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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penerapan teknologi informasi mempunyai manfaat yang banyak bagi suatu

perusahaan salah satu diantaranya yaitu, dalam proses pengolahan data akan lebih

cepat, tepat dan akurat di bandingkan dengan tidak memanfaatkan teknologi

informasi. Selain manfaat dari penerapan teknologi informasi, penerapan sistem

informasi akuntansi juga sangat diperlukan dalam suatu perusahaan baik pada

bidang jasa, dagang atau manufaktur. Penerapan sistem informasi akuntansi secara

tidak langsung perusahaan akan terbantu dalam proses pengolahan data dari mulai

transaksi hingga pembuatan laporan keuangan secara tepat, cepat serta akurat.

Bukan hanya itu, dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi membantu

perusahaan dalam pengambilan keputusan dan mengetahui kinerja ekonomi serta

kondisi perusahaan.

Pengolahan data pada suatu klinik masih sedikit yang sudah memanfaatkan

teknologi informasi, padahal jika suatu klinik sudah menerapkan teknologi

informasi maka pengolahan data akan lebih cepat, tepat dan akurat di bandingkan

dengan tidak memanfaatkan teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi

ini sangat bermanfaat dikarenakan proses pelayanan terhadap pasien serta dalam

proses pembuatan suatu laporan akan lebih efektif dan efisien.

Klinik Mutiara Cikutra merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa

pelayanan kesehatan. Klinik Mutiara Cikutra dalam pengolahan data pasien sudah

menggunakan suatu aplikasi/software serta dalam pembuatan laporan pemasukan
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dan pengeluaran perhari sudah terkomputerisasi dengan menggunakan software

Microsoft Excel.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Menurut keterangan dari Hadi

(2013) Head Nurse, Bagian pendaftaran serta pembayaran di Klinik Mutiara

Cikutra dilakukan oleh Staff Administrasi, ketika terjadi transaksi pembayaran

pasien, pembayaran pasien tidak otomatis artinya Staff Administrasi melakukan

pengulangan input data. Peneliti mengusulkan ketika terjadi transaksi pembayaran

bukan di bagian pendaftaran melainkan dilakukan di kasir serta ketika terjadi

transaksi pembayaran Staff Administrasi hanya tinggal memanggil transaksi saja.

Transaksi pembayaran di Klinik Mutiara Cikutra belum sistematis, peneliti

membuat aplikasi yang transaksi pembayarannya sudah otomatis dan sistematis.

Klinik Mutiara Cikutra pada Bagian Pendaftaran dan Pembayaran transaksi

pasien terdapat 2 bagian yang berbeda. Peneliti mengusulkan membuat bagian

pendaftaran dan pembayaran hanya menjadi 1 bagian.

Berdasarkan keterangan dari Denny (2013) Direktur Audit Internal, Klinik

Mutiara Cikutra sudah membuat laporan keuangan dimulai dari jurnal umum,

laporan laba rugi, laporan keuangan neraca, jurnal penyesuaian dengan

menggunakan aplikasi/software yang dibuat oleh bagian Direktur Audit Internal

tetapi belum mengacu pada standar akuntansi Rumah Sakit karena klinik ini bisa

saja berpotensi menjadi Rumah Sakit.

Berdasarkan keterangan Windi Astuti (2013) Staff Keuangan, Proses

pembuatan laporan keuangan pada Klinik Mutiara Cikutra dilakukan oleh bagian

Direktur Audit Internal, seharusnya bagian Direktur Audit Internal tidak

melakukan poses pembuatan laporan keuangan melainkan memeriksa hasil
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laporan keuangan, maka dari itu peneliti mencoba memperbaiki job desk yang ada

di Klinik Mutiara Cikutra yaitu proses pengerjaan laporan keuangan dilakukan

oleh Staff Keuangan, Direktur Audit Internal memeriksa laporan keuangan yang

telah dikerjakan oleh Staff Keuangan.

Menurut Denny (2013) Direktur Audit Internal, Klinik Mutiara Cikutra dalam

pengolahan data sudah terkomputerisasi tetapi belum terintegrasi antara satu

bagian dengan bagian yang lainnya. Staff  administrasi yang mengolah data

pasien, transaksi pembayaran. Staff keuangan yaitu laporan pemasukan, laporan

pengeluaran. Direktur Audit yaitu laporan keuangan. peneliti membuat solusi

yaitu dengan membuatkan suatu aplikasi yang berbasis client server.

Klinik Mutiara Cikutra memang sudah menggunakan aplikasi/software namun

belum terintegrasi bagian satu dengan yang lainnya, maka dari itu dengan tidak

terintegrasinya aplikasi/software pada bagian satu dengan bagian yang lainnya

memungkinkan terjadinya kesalahan input transaksi baik pada bagian

Administrasi, bagian Keuangan dan bagian Direktur Audit Internal. Sehubungan

dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah sistem

informasi akuntansi serta mengambil sebuah judul Tugas Akhir ini yaitu

“Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca

Pada Klinik Mutiara Cikutra Dengan Menggunakan Pemodelan UML”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka munculah identifikasi

masalah, maka peneliti menjabarkan permasalahan yang akan diambil, yaitu:
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A. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca pada Klinik

Mutiara Cikutra.

B. Bagaimana Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan Pada Klinik Mutiara

Cikutra.

C. Bagaimana Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan

Neraca pada Klinik Mutiara Cikutra dengan Menggunakan Pemodelan UML.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan dibahas pada Klinik Mutiara Cikutra hanya

pada:

A. Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca dengan Menggunakan

Pemodelan UML, peneliti membatasi hanya pada bagian tempat peneliti

melakukan penelitian yaitu pada bagian Staff Keuangan, Staff Admnistrasi,

Staff Direktur Audit Internal dengan metode pencatatan akuntansi accrual

basic.

B. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan pada Klinik Mutiara Cikutra.

C. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca pada

Klinik Mutiara Cikutra dengan menggunakan pemodelan UML yang

menghasilkan Jurnal Umum, Buku Besar serta Laporan Keuangan Neraca.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksud Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki maksud untuk memperoleh

data-data dan informasi yang berkenaan dengan Sistem Informasi Akuntansi
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Laporan Keuangan Neraca dan membuat rancangan Sistem Informasi Akuntansi

Laporan Keuangan Neraca dengan Menggunakan Pemodelan UML.

1.4.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

A. Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan yang ada

pada Klinik Mutiara Cikutra.

B. Untuk mengetahui Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan yang ada di

Klinik Mutiara Cikutra.

C. Untuk mengembangkan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan

Neraca pada Klinik Mutiara Cikutra menggunakan Pemodelan UML.

1.5 Objek dan Metode Penelitian

1.5.1 Unit Analisis

Definisi Unit Analisis menurut Sujoko Effrin dalam bukunya yang berjudul

Metode Penelitian Akuntansi menerangkan bahwa “unit analisis merupakan

satuan terkecil dari objek penelitian yang diinginkan oleh peneliti sebagai

klasifikasi pengumpulan data”. (Effrin, 2004:55)

Definisi unit analisis menurut buku yang berjudul Metodologi Untuk

Penelitian Bisnis ialah: “unit analisis adalah tingkat pengumpulan data yang

dikumpulkan selama analisis data”. (Sekaran, 2006:248)

Unit analisis yang peneliti teliti yaitu pada bagian Staff Keuangan, Staff

Adaministrasi dan Direktur Audit Internal.



6

1.5.2 Populasi dan Sampel

1.5.2.1 Populasi

Definisi Populasi dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain

menyebutkan bahwa: “populasi adalah seluruh item yang ada”. (Jogiyanto,

2005:631)

Definisi populasi dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif

Kualitatif Dan R&D bahwa “populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

(Sugiyono, 2010:80)

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa

Populasi pada penelitian ini yaitu Klinik Mutiara Cikutra.

1.5.2.2 Sampel

Definisi Sampel dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain menyebutkan:

“sampel adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari seluruh item yang ada

dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk mewakili seluruh

itemnya”. (Jogiyanto, 2005:631)

Definisi lain dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif

Kualitatif Dan R&D mendefinisikan “sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimilik oleh populasi tersebut”. (Sugiyono, 2010:81)

Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu: bagian Staff

Administrasi, Staff Keuangan dan Direktur Audit Internal.
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1.5.3 Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan diteliti adalah mengembangkan sistem informasi

akuntansi laporan keuangan neraca pada Klinik Mutiara Cikutra dengan

menggunakan Softwrae Microsoft Visual Basic 2005 dan Database Mysql

Berbasis Client Server menggunakan pemodelan UML.

1.5.4 Desain Penelitian

Definisi desain penelitian dalam buku Metode Penelitian mengatakan bahwa

“desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian”. (Nazir, 2005:84)

Definisi desain penelitian dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Untuk

Akuntansi menjelaskan bahwa “desain penelitian adalah framework dari sebuah

penelitian ilmiah”. (Efferin dkk 2004:34)

Peneliti melakukan penelitian mulai dari bulan Agustus 2012 sampai dengan

bulan Juli 2013 pada Klinik Mutiara Cikutra Bandung dengan mengambil judul

Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca Pada

Klinik Mutiara Cikutra dengan Menggunakan Pemodelan UML.

1.5.4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian deskriptif,

dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian Komputerisasi Akuntansi,

“penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. (Supriyati, 2012:34)

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena peneliti menggambarkan

fakta serta mengamati secara sistematis sistem yang berjalan pada perusahaan.
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1.5.4.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data sekunder,

adapun definisi data primer dan data sekunder dalam buku yang berjudul

Metodologi Penelitian yaitu:

Jenis Data Primer adalah peneliti harus menggunakan teknik dan alat untuk
mengumpulkan data seperti observasi langsung (partisipant atau
nonparticipant), menggunakan informan, menggunakan questionair, schedule
atau interview guide dan sebagainya dan Jenis Data Sekunder adalah peneliti
harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya, dan
juga peneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data tersebut. (Nazir,
2005:20)

Jenis data sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa

dokumen laporan keuangan neraca, kebijakan perusahaan, struktur organisasi

perusahaan, sedangkan jenis data primer yaitu berupa wawancara langsung

kepada nara sumber mengenai siklus akuntansi serta sistem informasi akuntansi

yang berjalan.

1.5.4.3 Jenis Desain Penelitian

Jenis desain penelitian yang peneliti gunakan pada waktu penelitian yaitu

menggunakan desain penelitian deskriptif analitis dan desain penelitian lapangan,

dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian, menjelaskan bahwa:

1. Desain penelitian dekriptif adalah studi untuk menemukan fakta dengan
interprestasi yang tepat. Alam desain studi ini, termasuk desain untuk studi
formulatif dan eksploratif yang berkehendak hanya untuk mengenal
fenomena-fenomena untuk keperluan studi lanjutnya.

2. Desain penelitian lapangan dengan metode survei menggunakan
kombinasi dari teknik yang mencakup sampel yang cukup besar sampai
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teknik pengamatan yang kurang formal dengan sampel kecil dan kualitatif,
ataupun studi yang cukup intensif mengenai suatu fenomena. Metode
survei dilaksanakan dilapangan, karenanya desain untuk penelitian survei
sangat bergantung dari pemilihan responden, pemilihan alat pengumpulan
data, prosedur-prosedur yang dilaksanakannserta kondisi lapangan.

3. Desain penelitian dengan data primer dan data sekunder adalah desain
pengumpulan data yang efisien dengan alat dan teknik serta karakteristik
dari responden. Jika peneliti ingin menggunakan data sekuder, maka si
peneliti harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data
sekundernya dan juga si peneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data
tersebut. (Nazir, 2005: 89-91)

Berdasarkan definisi di atas peneliti menggunakan desain penelitian tersebut

karena dalam melakukan penelitian peneliti bertujuan memperoleh data secara

langsung dari perusahaan, serta selain itu peneliti menguraikan fakta yang terjadi

pada perusahaan.

1.5.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah motode

deskriptif, metode survey, dan metode pengembangan definisi metode penelitian

deskriptif dalam buku yang berjudul Motode Penelitian menjelaskan bahwa

“metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,

ataupun suatu kelas pertistiwa pada masa sekarang”. (Nazir, 2005:54).

Definisi metode penelitian survey dalam buku yang berjudul Metode

Penelitian, menjelaskan bahwa:

“Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-
fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok
ataupun suatu daerah” (M.Nazir, 2005:56).
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Peneliti memilih dua metode penelitian ini karena peneliti berusaha mencari

dan mengumpulkan fakta dan keterangan yang terjadi pada Klinik Mutiara

Cikutra.

1.5.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

A. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian

mengatakan bahwa: “penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan

cara mendatangi langsung tempat yang menjadi objek penelitian”. (Nazir,

2005:19)

Penelitian yang dilakukan pengumpulan data dengan teknik:

1. Wawancara (Interview), dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian
Sistem Informasi “Wawancara (Interview) adalah komunikasi dua arah
untuk mendapatkan data dari responden”. (Jogiyanto, 2008:111)

2. Observasi, dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian Sistem
Informasi, yaitu “Observasi (Observation) merupakan teknik atau
pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati
langsung obyek datanya”. (Jogiyanto, 2008:89)

B. Penelitian Kepustakaan (Libarary Research)

Penelitian kepustakaan dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian

mengatakan bahwa “penelitiaan kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data

dengan cara mempelajari, mengkaji dan memahami sumber-sumber data yang ada

pada beberapa buku yang terkait dalam penelitian”. (Nazir, 2005:19)
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Berdasarkan definisi–definisi di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu penelitian kepustakaan,

penelitian lapangan dengan teknik yaitu: wawancara (interview), peneliti

melakukan wawancara kepada nara sumber langsung yaitu pada Staff Keuangan,

Staff Administrasi, Direktur Audit Internal. Observasi(Observation), peneliti

mengamati tingkah laku yang ada di Klinik Mutiara Cikutra pada bagian

pendaftaran, bagian pembayaran, serta bagian keuangan yang berkaitan dengan

Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca dengan

Metode Pemodelan UML.

1.6 Rekayasa Perangkat Lunak

1.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan sistem informasi akuntansi

laporan keuangan neraca dengan menggunakan metode object oriented dengan

menggunakan software microsoft visual studio 2005 dan database mysql berbasis

client server.

Definisi Object Oriented dalam buku yang berjudul Menggunakan UML

bahwa “Orientasi objek merupakan teknik dalam menyelesaikan masalah yang

kerap muncul dalam pengembangan perangkat lunak”. (Widodo dkk 2011:2)

Definisi lain menurut dalam buku yang berjudul Analisis san Desain

Berorientasi Objek menjelaskan bahwa: “pengertian berorientasi objek berarti

bahwa kita mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan dari objek

tertentu yang memiliki struktur data dan perilakunya”. (Sutopo, 2001:3)

Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Object

Oriented adalah suatu teknik dalam penyelesaian berdasarkan objek.
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1.6.2 Model Pengembangan Sistem

Peneliti menggunakan model pengembangan sistem iterasi, adapun pengertian

dari iterasi dalam buku yang berjudul Analisa Sistem Informasi, adalah sebagai

berikut: “model pengembangan sistem adalah tahapan-tahapan tersebut

dilaksanakan dengan pemakai teknik iterasi atau dimana suatu proses

dilaksanakan secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang diinginkan”.

(Sutabri, 2004:62)

Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

pengembangan sistem adalah suatu kegiatan merancang atau pun

mengembangkan kembali sistem yang telah berjalan.

Di bawah ini merupakan gambar pengembangan sistem model Iterasi:

Gambar 1.1 Model iterasi

Sumber: Sutabri, 2004
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Peneliti menggunakan model pengembangan sistem iterasi dengan tahap-

tahap sebagai berikut:

a. Survei Sistem

Pada tahap ini peneliti melakukan survei pada Klinik Mutiara Cikutra yang

dimulai pada bulan Agustus 2012 sampai dengan Juli 2013. Peneliti melakukan

survei dengan mewawancara bagian Staff Keuangan, Staff Administrasi, Direktur

Audit Internal.

b. Analisa Sistem

Pada tahap ini peneliti menganalisis sistem yang berjalan pada Klinik Mutiara

Cikutra, agar mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan dalam proses

pengembangan sistem informasi akuntansi laporan keuangan neraca dengan

metode object oriented.

c. Desain Sistem

Tahapan ini berisi penggambaran alur software yang peneliti rancang, yaitu

meliputi perancangan interface, perancangan pengkodean.

d. Pembuatan Sistem

Tahapan ini peneliti merancang software/aplikasi yang merupakan hasil

produk dari penelitian yang peneliti lakukan yaitu berupa software/aplikasi yang

berbasis client server.

e. Implementasi Sistem

Tahapan ini peneliti menerapkan software/aplikasi hasil penelitian peneliti

pada Klinik Mutiara Cikutra.
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f. Pemeliharaan Sistem

Peneliti tidak melakukan tahapan pemeliharaan sistem, tahap akhir yang

peneliti lakukan yaitu implementasi sistem.

1.7 Kegunaan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti berharap dapat mampu memberikan manfaat serta

kegunaan bagi:

A. Peneliti

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan software Visual Studio 2005 dan

database MySql pada sebuah aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Laporan

Keuangan Neraca berbasis Client Server dengan menggunakan pemodelan

UML

B. Instansi/Perusahaan

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan satu masukan yang membangun

bagi perusahaan khususnya yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi

Laporan Keuangan Neraca pada Klinik Mutiara Cikutra dengan Menggunakan

Pemodelan UML.

C. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya,

khususnya yang berkenaan dengan Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi

Laporan Keuangan  Neraca menggunakan pemodelan UML pada klinik.
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1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Klinik Mutiara Cikutra yang beralamatkan di

Jl. Cikutra No. 115A Bandung yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan.

Peneliti mengadakan penelitian pada bagian Staff Keuangan dan Staff

Administrasi dan Direktur Audit Internal.

1.8.2 Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian dimulai dari Usulan Proposal sampai dengan

Sidang Tugas Akhir, yaitu dimulai dari bulan Agustus 2012 sampai bulan Agustus

2013.

Tabel 1.1 Time Schedule



16

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal pengembangan sistem informasi akuntansi

laporan keuangan neraca pada klinik mutiara cikutra dengan menggunakan

pemodelan UML terdapat tiga bagian, yaitu:

A. Bagian Awal yang terdiri dari: lembar judul, pernyataan keaslian, lembar

pengesahaan pembimbing dan penguji, abstrak, motto, kata pengantar, daftar

isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, daftar simbol.

B. Bagian Isi yang terdiri dari:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian,

identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan

penelitian, objek dan metode penelitian, rekayasa perangkat

lunak, kegunaan penelitian, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II :LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan

dengan pengembangan sistem informasi akuntansi laporan

keuangan neraca yang bersumber pada buku-buku referensi.

BAB III :ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN

Pada bab ini membahas secara lebih rinci mengenai sistem yang

berjalan pada perusahaan/instansi yang peneliti teliti.

BAB IV :PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI LAPORAN

KEUANGAN NERACA

Pada bab ini membahas mengenai sistem informasi akuntansi

laporan keuangan neraca yang diusulkan, perancangan model
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sistem yang diusulkan, perancangan struktur menu, perancangan

antar muka dan laporan, kode program dari aplikasi yang dibuat,

komponen sistem yang dikonversi, jaringan komputer, dan

kelebihan serta kekurangan sistem yang diusulkan.

BAB V :SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas mengenai simpulan dari hasil penelitian

serta saran mengenai solusi dari permasalahan atau kelemahan

hasil penelitian.

C. Bagian Akhir yang terdiri dari: daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat

hidup.


